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ABSTRAK 

Pola asuh orangtua adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian anak; 

kemandirian merupakan bagian dari perilaku anak yang harus dikembangkan sejak dini sebagai 

dasar keterampilan kehidupan kelak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuai hubungan 

antara pola asuh orangtua yang bekerja dan kemandirian anak prasekolah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini 

melihat orangtua yang bekerja sebagai subjeknya, dan metode pengambilan sampelnya adalah 

total sampel, dengan 41 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan jenis pola asuh orangtua 

terbanyak yaitu pola asuh demokratis sebanyak 37 orangtua (90,2%), sedangkan kemandirian 

anak prasekolah ada pada kategori cukup 18 (43,9%) dan tinggi juga sebanyak 18 anak (43,9%). 

Hasil uji statistik menggunakkan rumus ANOVA didapati nilai p-value = 0,629 > 0,05 yaitu 

tidak ada hubungan antara pola asuh orangtua yang bekerja terhadap kemandirian anak 

prasekolah di Watuliney. Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu baik pola asuh ototriter, 

demokratis dan permisif tidak mempengaruhi kemandirian anak. Direkomendasikan bagi 

peneliti selanjutnya untuk mencari tahu faktor lain yang mempengaruhi kemandirian anak 

prasekolah seperti sistem pendidikan anak di sekolah. 

 

KATA KUNCI: Anak, Kemandirian, Orangtua, Pola asuh, Prasekolah 

 

ABSTRACT 

Independence is part of a child's behavior that must be developed from an early age as a 

foundation for future life skills. One of the factors that can influence independence is the 

parenting style of parents. This research aims to determine the relationship between parenting 

patterns of working parents and the independence of preschool children. The research design 

used in this research is descriptive analytic with a cross sectional approach. The population in 

this study were working parents, while the sampling technique used total sampling with the 

number of samples 41 respondents. The results of this study show that the most common type 

of parenting style is democratic parenting style with 37 parents (90.2%), while the 

independence of preschool children is in the moderate category with 18 (43.9%) and high with 

18 children (43.9%). The results of statistical tests using ANOVA p-value = 0.629 > 0.05, there 

is no relationship between the pattern of foster parents working and the independence of 

students in Watuliney. The conclusion in this research is that good authoritarian, democratic 

and permissive parenting does not affect children's independence. It is recommended for future 

researchers to find out other factors that influence children's independence, such as the 

children's education system at school. 

 

KEYWORDS: Children, Independence, Parents, Parenting, Preschool 

 

 

PENDAHULUAN 

Anak-anak usia prasekolah adalah masa emas, 

atau disebut golden age (Handriana, 2021). 

Anak usia prasekolah adalah anak yang 

berusia 4 sampai 6 tahun (Yurissetiowati, 

2021). Pada masa usia anak prasekolah proses 

pertumbuhan dan perkembangan menjadi 

suatu penentu terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan anak pada masa yang 

selanjutnya atau yang akan datang (Imron, 

2018). Pada usia ini anak mulai mengalami 

peningkatan kognitif, perkembangan 

psikososial, dan pertumbuhan fisik. Selain itu, 

anak juga sudah menunjukkan rasa ingin tahu 

yang tinggi terhadap sesuatu, mampu 

berkomunikasi lebih baik dengan orang lain, 
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dan mulai menunjukkan berbagai kemandirian 

(Mansur, Neherta, & Sari, 2019).  

 

Berdasarkan tahapan pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia prasekolah, anak 

sudah memiliki kemandirian dari berbagai 

aspek. Anak umur 4 – 5 tahun sudah bisa untuk 

berpakaian dan bisa untuk melepas 

pakaiannya sendiri, dan pada waktu makan 

anak usia prasekolah sudah bisa untuk 

menggunakan alat makan dengan benar dan 

bisa untuk makan sendiri tanpa diawasi, dan 

selanjutnya ketika anak dengan umur 5 – 6 

tahun anak sudah bisa untuk menggunakan 

pisau dan memotong buah atau makanan lunak 

lainnya (Mantali, Umboh, & Bataha, 2018).  

 

Kemandirian anak sangat penting dalam 

keberlangsungan hidup agar tidak mudah 

bergantung pada orang lain. Banyak yang 

mengatakan bahwa anak sangat sulit untuk 

mandiri karena dalam kehidupannya anak 

sering dimanja oleh orang tuanya dan tidak 

diperbolehkan bersosialisasi dengan orang lain 

dan dilarang untuk melakukan banyak hal 

misalnya, anak yang makan selalu disuapi atau 

ketika anak ingin melakukan sesuatu seperti 

mencuci baju atau yang lainnya dilarang atau 

dimarahi (Umairoh & Ichsan, 2019). 

 

Angka kemandirian anak sangat beragam. 

Berdasarkan data World Health Organization 

(WHO) anak  usia prasekolah di negara 

berkembang dan maju terdapat sekitar 38% 

anak prasekolah kemandirian mereka 

tergantung pada orang tua maupun pengasuh 

anak tersebut, dan hanya 17% anak usia 

prasekolah yang dikatakan mandiri (Ita, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sulistyowati, Mariani, Sukarlan, (2019) 

di Banjarmasin menunjukan bahwa kategori 

kemandirian anak yang paling banyak pada 

anak usia prasekolah adalah kategori sedang 

yaitu sebesar 67.7%. Data kemandiran anak 

prasekolah di Sulawesi Utara belum tersedia. 

 

Kemandirian anak usia prasekolah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni faktor 

internal, atau faktor yang berasal dari dalam 

diri seseorang, dan faktor eksternal, atau faktor 

yang berasal dari luar, salah satunya pola asuh 

(Nurfaadhilah, 2019). Kemandirian seorang 

anak bergantung pada pola asuh orang tuanya 

(Mantali, Umboh, & Bataha., 2018). Pola asuh 

adalah cara orang tua memperlakukan 

anaknya. Pola asuh adalah cara orang tua 

bertindak aktif dalam membimbing dan 

merawat anak sambil memenuhi 

kebutuhannya, memberikan perlindungan, dan 

mendidik mereka dalam kehidupan sehari-hari 

untuk membantu mereka tumbuh menjadi 

orang dewasa yang diharapkan (Sari & 

Rasyidah, 2020). Pola asuh dapat dibedakan 

menjadi pola asuh otoriter yaitu pola asuh 

yang mendidik dan mengasuh anak dengan 

cara menerapkan aturan-aturan yang ketat dan 

anak dipaksa untuk melakukan sesuai dengan 

apa yang orang tua inginkan; pola asuh 

demokratis yaitu pola asuh yang sebisa 

mungkin mengarahkan anaknya secara 

rasional seperti saling menghargai, saling 

menerima dan memberi komunikasi dan 

bertukar pendapat; sedangkan pola asuh 

permisif merupakan pola asuh yang diterapkan 

orang tua dengan berperilaku menerima dan 

bersifat positif terhadap keinginan–keinginan 

anak (Subagia, 2021).   

 

Penerapan pola asuh beragam terlebih khusus 

orangtua yang bekerja terutama dalam praktik 

kemandiran anak. Kesibukan orang tua ketika 

bekerja akan membuat orang tua jarang 

memiliki waktu dan meluangkan waktu 

dengan anaknya dalam mendidik dan 

mempersiapkan anak dalam mempersiapkan 

diri dalam memasuki kehidupan terutama 

menumbuhkan sikap kemandirian pada anak 

(Jannah & Candra, 2020). Seorang anak tidak 

dapat menjadi mandiri dengan sendirinya. 

Pola asuh orang tua beperan pada 

pembentukan kemandirian anak terutama pada 

anak usia prasekolah. Awal dari terbentuknya 

kemandirian anak adalah didalam keluarga itu 

sendiri yang didalamnya ada orang yang akan 

membimbing dan mengasuh anaknya 

(Kusumo, 2022). Pola asuh orang tua 

membangun kemandirian, sehingga anak 

dapat mencapai keberhasilan dimasa depan 

dan bisa menjadi lebih mandiri tidak 

bergantung pada orang lain.  

 

Beberapa penelitian menunjukkan keterkaitan 

antara pola asuh dan kemandirian anak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Nafiah et al., (2018) tentang Pengaruh Pola 

Asuh Otoriter Terhadap Sikap Kemandirian 

Anak Usia Dini di TK Raudhatul Athfal 

Miftahus Salam Kaliwates Jember 

mendapatkan hasil bahwa pola asuh otoriter 

membuat anak sering bersikap berlebihan, 

pemilih teman, dan menutup diri, serta kurang 

berinisiatif dalam pemecahan masalah atau 
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tidak mandiri. Menurut penelitian yang 

dilakukan Maemunah et al., (2020) tentang 

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap 

Kemandirian Anak dan hasil dari penelitian itu 

adalah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kemandirian anak yang didik dengan 

pola asuh demokratis dan pola asuh otoriter.  

 

Teori keperawatan Roy yaitu teori adaptasi 

yang membahas bagaimana individu mampu 

meningkatkan kesehatannya dengan cara 

mempertahankan perilaku secara adaptif serta 

mampu merubah perilaku yang inefektif. 

Keterkaitan dengan penelitian ini anak usia 

prasekolah dapat menyesuaikan diri dengan 

dengan pertumbuhan dan perkembangan 

sesuai usia sehingga anak usia prasekolah 

menjadi lebih mandiri. Pola asuh orangtua 

sangat penting untuk membantu anak usia 

prasekolah bisa beradaptasi menjadi mandiri 

sesuai dengan tumbuh kembang anak tersebut.  

Peran perawat pada teori adaptasi ini yaitu 

dapat membantu individu untuk 

menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

menunjukan perilaku yang adaptif terhadap 

perubahan-perubahan yang terjadi pada proses 

pertumbuhan dan perkembangan (Suprapti et 

al., 2023). 

 

Berbagai penelitian sebelumnya telah banyak 

meneliti tentang hubungan pola asuh dengan 

kemandirian anak usia prasekolah, namun 

sampai saat ini belum ada penelitian lebih 

spesifik yang meneliti tentang pola asuh orang 

tua yang bekerja dengan kemandirian anak. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui hubungan pola asuh orangtua 

yang bekerja dengan kemandirian anak usia 

prasekolah. 

 

MATERIAL DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yang menggunakan deskrptif analitik dengan 

pendekatan cross sectional.  Analisis data 

univariat dalam penelitian menggunakan 

rumus frekuensi dan presentase. Analisis data 

bivariat menggunakan rumus ANOVA 

(Analysis of Variance) setelah diuji normalitas 

didapati data berdistribusi normal.  Populasi 

pada penelitian ini yaitu orang tua yang 

bekerja dari anak usia prasekolah yang berusia 

4-6 tahun di TK Tabita GMIM Watuliney 

yang berjumlah 25 orang dan di TK Tunas 

Karya Watuliney berjumlah 16 orang tua yang 

bekerja.  Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling 

berjumlah 41 orang tua yang bekerja, dengan 

kriteria inklusi anak yang berusia 4-6 tahun, 

orang tua kandung yang bekerja yang 

memiliki anak usia prasekolah di TK Tabita 

GMIM Watuliney dan di TK Tunas Karya 

Watuliney dan kriteria eksklusi orang tua yang 

tidak bisa membaca, orangtua yang memiliki 

anak usia prasekolah yang sedang sakit, dan 

orang tua yang tidak bersedia menjadi 

responden. 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari kuesioner pola asuh 

orang tua yang bekerja dan kuesioner 

kemandiran anak. Kuesioner pola asuh orang 

tua yang bekerja diukur menggunakan 

kuesioner yang diadopsi dari Sipahutar (2009).  

Kuesioner ini terdiri dari 23 pernyataann 

dengan skor pola asuh orang tua dengan 

penilaian skor: ya 1 dan 0 tidak, pertanyaan 

dibagi menjadi 1-8 pertanyaan untuk otoriter, 

9-16 pertanyaan untuk demokratis, dan17-23 

pertanyaan untuk permisif. Kemandirian anak 

diukur dengan kuesioner yang diadopsi dari 

Haryadi (2016). Kuesioner ini terdiri dari 15 

pertanyaan yang telah diuji nilai validitas dan 

realibilitasnya dan didapatkan hasil 

cronbach’s alpha 0,950. Kategori 

kemandirian anak terdiri dari rendah, cukup, 

tinggi, dan sangat tinggi. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 

komite penelitian Fakultas Keperawatan 

Universitas Klabat dengan nomor surat 

keputusan 032.2/UK/FKEP/SPM/I/2023. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari- Februari 2023. Proses pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu setelah peneliti 

memperoleh surat izin penelitian dari Fakultas 

Keperawatan Universitas Klabat, peneliti 

menyerahkan surat izin kepada kepala sekolah 

TK Tabita dan TK Tunas Karya Watulieny 

dan memperoleh surat izin penelitian dari 

pihak TK, peneliti bertemu dengan kepala 

sekolah dan guru-guru yang ada dan 

menjelaskan maksud serta tujuan penelitian, 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

cara bertemu langsung dengan responden 

dirumah masing-masing atau secara door to 

door dengan memberikan kuesioner beserta 

informed consent kepada responden, setelah 

itu, peneliti mengumpulkan kembali kuesioner 

yang telah diisi dan mengucapkan terima kasih 

kepada responden serta semua pihak yang 

terkait dalam penelitian ini, dan eneliti 

mengolah data yang telah terkumpul serta 

menyajikan hasil penelitian. 

http://ejournal.unklab.ac.id/index.php/kjn


e-ISSN: 2685-7154 
Volume 6, No. 1, April 2024 

Available online at http://ejournal.unklab.ac.id/index.php/kjn 

10 

 

HASIL 

Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 

41 orang. Tabel 1, dapat dilihat bahwa 

orangtua dengan pola asuh demokratis ada 

sebanyak 37 orangtua (90,2%), pola asuh 

otoriter ada 2 orangtua (4,9%), dan pola asuh 

permisif ada 2 orangtua (4,9%). Hal ini 

menunjukan bahwa mayoritas orangtua yang 

memilik anak di TK Tabita dan TK Tunas 

Karya di Watuliney menerapkan pola asuh 

demokratis. 

 

Tabel 1.  

Gambaran Pola Asuh Orangtua Yang Bekerja 

Pada Anak Usia Prasekolah Di Watuliney 

 

Tabel 2 menunjukan bahwa distribusi 

kemandirian anak pada kategori cukup dan 

tinggi ada sebanyak 18 anak (43,9%), kategori 

rendah ada 3 anak (7,3%), dan kategori sangat 

tinggi adan 2 anak (4,9%). Hal ini menunjukan 

sebagian besar kemandirian anak di Watuliney 

ada pada kategori cukup dan kategori tinggi. 

 

Tabel 2.  

Gambaran kemandirin anak di TK Tabita dan 

TK Tunas Karya di Watuliney 

 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil uji statistik 

dengan menggunakan rumus ANOVA 

didapati nilai p-Value = 0,629 > 0,05 yang 

mengartikan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pola asuh orangtua yang 

bekerja terhadap kemandirian anak 

prasekolah di Watuliney. Pola asuh orangtua 

baik itu pola asuh otoriter, pola asuh 

deomokratis dan pola asuh permisif tidak 

mempengaruhi kemandirian anak. 

 

 

 

Tabel 3.  

Hubungan pola asuh orangtua yang bekerja 

terhadap kemandirian anak prasekolah di 

Watuliney 

 
   Sig. 

Between Groups .629 

Within Groups  

 

PEMBAHASAN 

Menurut Salim, (2021) mengatakan bahwa 

pola asuh merupakan cara orangtua dalam 

mendidik dan mengasuh anak secara langsung 

dan tidak langsung. Menurut Nurachma et al., 

(2020) pola asuh terbagi menjadi tiga, yaitu 

sebagai berikut: pola asuh otoriter merupakan 

pola asuh yang memberikan peraturan yang 

ketat terhadap anaknya dan apapun yang anak 

lakukan semua berdasarkan apa yang 

ditentukan oleh orangtua; pola asuh 

demokratis merupakan pola asuh yang 

memiliki sikap yang saling terbuka antara 

orangtua dan anak; dan pola asuh permisif 

merupakan pola asuh yang lebih membiarkan 

anak untuk melakukan apa yang menjadi 

keinginan anak.  

 

Penelitian dari Mantali, Umboh, & Bataha, 

(2018) yang mendapati bahwa pola asuh yang 

diterapkan oleh orangtua dari anak TK Negeri 

Pembina di Manado menerapkan pola asuh 

demokratis dari 58 orang ada 42 orang 

(72,4%) yang menerapkan pola asuh 

demokratis. Sejalan juga dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Lantemona, (2019) yang 

didapati bahwa pola asuh yang diterapkan 

oleh orangtua dari anak prasekolah di desa 

Tombuluan menerapkan pola asuh demokratis 

dari 57 responden ada 45 orang (78,9%) yang 

menerapkan pola asuh demokratis. Hal ini 

berarti orangtua mengajarkan pada anak 

tentang saling menghargai dan ini juga berarti 

orangtua tersebut memiliki sikap yang saling 

terbuka antara orangtua dan anak.  

 

Dari hasil yang ada dapat dikatakan bahwa 

pola asuh orangtua yang bekerja pada anak 

prasekolah di Watuliney ada dalam kategori 

pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis 

menurut Nurachma et al., (2020) merupakan 

pola asuh yang memiliki sikap yang saling 

terbuka antara orangtua dan anak; dan pola 

asuh permisif merupakan pola asuh yang lebih 

membiarkan anak untuk melakukan apa yang 

menjadi keinginan anak Hal ini juga 

dibuktikan dengan analisa lapangan terkait 

aspek pola asuh yang paling tinggi yaitu 

Pola asuh Frekuensi Persentase 

Otoriter 2 4,9 

Demokratis 37 90,2 

Permisif 2 4,9 

Total 41 100.0 

Kategori 

kemandirian 

Frequency Percent 

Rendah 3 7,3 

Cukup 18 43,9 

Tinggi 18 43,9 

Sangat tinggi 2 4,9 

Total 41 100.0 
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orangtua selalu menasihati anak ketika 

melakukan pelanggaran dan selalu 

mengajarkan anak untuk taat beribadah dan 

mau mengikuti kegiatan yang ada disekolah. 

Artinya, orangtua mengajarkan anak untuk 

menghargai orang lain dan dapat membangun 

karakter anak menjadi lebih baik. Hal ini juga 

dibuktikan berdasarkan hasil observasi yang 

didapati bahwa orangtua mengajarkan dan 

melatih anak agar memberi salam kepada 

orang yang lebih tua dan kepada sesama. 

 

Kemandirian anak sangatlah penting untuk 

keberlangsungan hidupnya, ketika anak 

mandiri maka anak tidak mudah untuk 

bergantung pada orang lain. Utami, Nasirun, 

dan Ardina, (2019) mengatakan bahwa anak 

dengan kategori cukup ini ada beberapa hal 

yang anak sudah bisa lakukan secara mandiri 

tetapi ada juga yang masih dibantu oleh orang 

tua, sedangkan kategori tinggi ini anak sudah 

bisa melakukan segala sesuatu yang sesuai 

dengan perkembangan kemandirian anak 

diusianya dan anak mampu memenuhi 

kebutuhannya sendiri tanpa bantuan yang 

berlebihan dari orang-orang disekitarnya.  

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Mayasari, Istrihayu, & Mawarni, (2020), 

didapati kemandirian anak berada pada 

kategori tinggi sebanyak 12 anak (60%). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lantemona, 

(2019) juga didapati kemandirian anak berada 

pada kategori tinggi sebanyak 34 anak 

(59,6%). Hal ini menunjukan kemandirian 

anak berada pada kategori kemandirian yang 

tinggi yang berarti anak sudah mampu mandiri 

sesuai dengan perkembangannya dan kategori 

cukup yang berarti anak sudah bisa mandiri 

tetapi masih dengan bantuan orangtua.  Hasil 

analisa dan observasi sebagian besar anak 

prasekolah di Watuliney sudah mampu untuk 

menggosok gigi sendiri, mengikuti pelajaran 

disekolah tanpa didampingi dan sudah mampu 

untuk merapikan mainannya setelah bermain. 

Artinya, anak sudah mampu untuk melakukan 

segala sesuatu yang sesuai dengan 

perkembangannya dan usianya dan mampu 

untuk memenuhi kebutuhannya tanpa bantuan 

yang berlebihan dari orang sekitarnya. Hasil 

observasi di TK Tabita dan TK Tunas Karya 

di Watuliney, dimana pada saat kegiatan 

belajar mengajar di TK, para orangtua hanya 

mengantar anaknya kesekolah dan saat jam 

belajar sudah dimulai orangtua sudah tidak 

mendampingi anak-anak tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 

hubungan pola asuh orangtua bekerja dengan 

kemandirian anak. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ermawati, Kusmiran & Manalu, (2022) yang 

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara pola asuh orang tua dengan 

kemandirian anak prasekolah. Kemandirian 

anak merupakan keadaan ketika seorang anak 

mampu untuk memenuhi keinginan dirinya 

sendiri tanpa bantuan dari oranglain, dimana 

anak mampu untuk melakukan kegiatannya 

sehari-hari tanpa bergantung pada orang lain 

(Lestari, 2019). Anak dapat mandiri tidak 

hanya teragantung pada penerapan pola asuh 

orangtua kepada anak melainkan ada faktor 

lain juga yang dapat mempengaruhi seperti 

motivasi dari dalam diri seorang anak ketika 

ingin melakukan sesuatu sehingga dengan 

adanya rasa keinginan yang besar itu anak 

memiliki keberanian dalam mengambil 

keputusan (Susanto, 2017). Sebagai faktor lain 

juga yang mempengaruhi kemandirian anak 

juga salah satunya sistem pendidikan anak 

disekolah, sebagai hasil observasi yang 

peneliti lakukan ketika pada saat makan, anak 

diajarkan oleh gurunya untuk makan sendiri 

tanpa disuapi. 

 

Hambatan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

peneliti mengalami kesulitan dalam 

pengambilan data akibat jarak dari kampus ke 

tempat penelitian yang sangat jauh. Hambatan 

dalam penelitian ini juga ketika saat 

menbagikan kuesioner secara door to door, 

peneliti harus menyesuaikan waktu dengan 

pekerjaan orangtua yaitu jam orangtua selesai 

bekerja dan pulang ke rumah dan juga ada 

yang sampai balik berkali-kali dirumah 

tersebut karena saat ditemui responden tidak 

berada di rumah. Selain itu kurangnya jumlah 

responden yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pola asuh 

orangtua yang bekerja terhadap kemandirian 

anak prasekolah. Artinya juga, tidak ada 

perbedaan pola asuh permisif, demoktratis, 

dan otoriter dalam mempengaruhi 

kemandirian anak usia prasekolah. 

Rekomendasi bagi tenaga kesehatan 

diharapkan untuk dapat meningkatkan edukasi 

dan informasi kepada orangtua mengenai 

pentingnya menerapkan pola asuh yang tepat 

pada anak. Selain itu sebagai tenaga kesehatan 
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juga diharapkan dapat memberi edukasi pada 

orangtua bagaimana cara untuk meningkatkan 

kemandirian pada anak. Direkomendasikan 

juga kepeda peneliti-peneliti selanjutnya yang 

anak melakukan penelitian dengan judul 

hubungan pola asuh orangtua yang bekerja 

terhadap kemandirian anak prasekolah untuk 

dapat mencari faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kemandirian anak seperti 

sistem pendidikan anak disekolah serta bias 

juga jenis pekerjaan orangtu dari anak 

prasekolah. Rekomendasi juga bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat mencari jumlah sampel 

yang lebih banyak. 
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